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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan auditor switching pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dari tahun 2016 

sampai 2020. Jumlah perusahaan manufaktur yang dijadikan sebagai sampel dalam 

penelitian ini adalah 37 perusahaan, sampel diperoleh dengan metode purposive 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regrsi logistik dengan 

aplikasi program SPSS. Berdasarkan analisis yang dilakukan, hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel opini going concern dan pergantian manajemen tidak 

mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor switching, sedangkan reputasi 

auditor memiliki pengaruh yang signifikan pada sampel perusahaan untuk melakukan 

auditor switching.  

Kata kunci: Opini Audit Going Concern, Pergantian Manajemen, Reputasi Auditor, 

Auditor Switching.  
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ABSTRACT 

 

This study aimed to analyzed the factors that affect auditor switching on 

manufacturing company in ISSI. The population in this study are companies listed in 

Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) the period 2016 to 2020. The number of 

manufacturing firm sampled in this study were 37 companies, obtained by purposive 

sampling method. The data analysis technique used is logistic regeression analysis with 

the application of SPSS program. Based on the analysis conducted, the result showed that 

the variables opinion going concern and management change does not affect on auditor 

switching, while auditor reputation having a significant influence on the company sample 

to perform the auditor switching. 

 

Keywords: Opinion Going Concern, Management Change, Auditor Reputation, 

AuditorSwitching.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan menggunakan laporan keuangan 

sebagai salah satu media yang merepresentasikan fenomena dan fakta yang terjadi 

dalam satu periode akuntansi. Dalam laporan keuangan terdapat informasi-informasi 

posisi keuangan yang menjadi dasar dalam menentukan sebuah keputusan oleh para 

stakeholder (Mulyadi, 2002) misalnya manajemen, auditor, investor dan lain-lain 

(Lusman & Pangaribuan, 2019).  

Definisi laporan keuangan menurut PSAK No.1 IAI 2004.04 adalah laporan 

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip 

akuntansi yang berterima umum tentang status keuangan secara individu, asosiasi 

ataupun organisasi bisnis yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan (CALK). Para 

stakeholder biasanya menggunakan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

yang telah diaudit oleh akuntan publik yang independen (Prabowo & Stephanie, 

2017). Arens et al., (2015) berpendapat bahwa audit merupakan suatu proses 

pengumpulan dan pengevaluasian bukti perihal informasi untuk kemudian 

diputuskan dan dilaporkan. Pada saat proses audit, auditor dituntut untuk bersifat 
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objektif dan independen, oleh karena itu kegiatan audit wajib dilakukan oleh seorang 

profesional dan independen.  

Independensi merupakan salah satu sikap yang selalu melekat untuk profesi 

auditor. Arens et al., (2015) berpendapat bahwa terdapat dua aspek independensi 

akuntan publik, yaitu independence in fact dan independence in appearance. Aspek 

Independence in fact (independensi senyatanya) memiliki makna bahwa auditor harus 

bertindak jujur dalam merumuskan, mempertimbangkan fakta-fakta, serta 

menyatakan pendapatnya. Auditor tidak boleh bersikap memihak, sedangkan 

independence in appearance (independen dalam penampilan) memiliki makna jika 

masyarakat beranggapan bahwa auditor harus bertindak secara independen dan 

menghindari hal-hal yang dapat mengakibatkan independensinya diragukan oleh 

masyarakat. Hubungan kerjasama auditor dengan auditee dalam kurun waktu yang 

lama dapat mengganggu independensi auditor serta menyebabkan turunnya kualitas 

dan kompetensi auditor pada saat proses audit (Anggraeni, 2020). Dalam upaya 

meningkatkan kualitas audit dan independensi auditor, di Uni Eropa (UE) 

diberlakukan Mandatory Audit Firm Rotation (MAFR) atau auditor switching secara 

wajib (Harber & Maroun, 2020). 

Auditor switching merupakan pergantian KAP yang bersifat mandatory 

(wajib) dan voluntary (sukarela) (Karliana et al., 2017; Lusman & Pangaribuan, 2019; 

Nuras & Nazar, 2020; R Safriliana et al., 2018). Dalam penelitian Ferguson et al. 
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(2018) di banyak belahan dunia, penghentian secara voluntary dan penunjukan 

auditor eksternal (auditor switch) telah diatur dalam sebuah regulasi. Alasan 

utamanya adalah untuk memastikan (1) auditor eksternal melakukan assurance 

bekerja secara profesional dengan tetap menjaga independensi, dan (2) pemegang 

saham dan peserta pasar tetap terus mendapat informasi tentang perubahan tersebut. 

Dalam hal ini negara berperan penting untuk memberlakukan kebijakan yang sesuai 

mengenai auditor switching. 

Setiap yurisdiksi memiliki kebijakan yang berbeda-beda dalam pengaturan 

auditor switching (Ferguson et al., 2018), seperti Amerika Serikat memberlakukan 

Undang – Undang Sarbanes-Oxley (SOX) bagian 203 yang mengatur secara spesifik 

bahwa pelaksana audit harus di rotasi setiap 5 tahun sekali untuk mengembalikan 

keyakinan atas kualitas laporan keuangan (Odia, 2016). Hal ini diatur dalam Pasal 3 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 

tentang Jasa Akuntan Publik, yang membatasi jasa audit umum atas laporan keuangan 

bagi perusahaan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik. (KAP) selama enam 

tahun buku berturut-turut. Keikutsertaan dan pengawasan akuntan publik paling lama 

tiga tahun. Regulasi mengenai pembatasan penggunaan jasa audit kembali 

diperbaharui pada tahun 2017 oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Berdasarkan peraturan OJK yang dijelaskan dalam POJK 

No.13/POJK.03/2017, penyedia jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa 
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audit atas informasi keuangan historis tahunan dari akuntan publik yang sama paling 

lama tiga (tiga) tahun buku pelaporan berkelanjutan. Selain regulasi yang mengatur 

tentang pembatasan kerjasama antar auditee dan auditor, prosedur mengenai proses 

audit juga telah diatur dan ditetapkan standarnya. 

Meskipun aturan telah ditetapkan, masih banyak kasus di mana laporan 

keuangan perusahaan disajikan secara tidak benar, sehingga laporan tersebut belum 

mampu mengungkapkan keadaan perusahaan yang sebenarnya, sehingga 

menimbulkan asimetri informasi yang merugikan bagi pihak-pihak atau stakeholder 

yang berkepentingan (Anggraeni, 2020; Yudha et al., 2018). Salah saji merupakan 

salah satu hal yang dapat menyebabkan asimetri informasi dalam penyajian laporan 

keuangan. Hal tersebut disebabkan oleh kelalaian manajemen yang tidak melakukan 

pengungkapan dengan benar. Selain itu, peran penting auditor dalam memberikan 

opini atas laporan keuangan juga menjadi salah satu penyebab asimetri informasi 

(Sari & Astika, 2018). Salah satu perusahaan yang terkena kontroversi mengenai 

pelaporan PSAK yang tidak sesuai yaitu PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) pada 

tahun 20191. Hal tersebut merupakan bukti salah satu dari banyaknya entitas yang 

tidak jujur dalam mengungkapkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. 

 
1https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-5116425/garuda-indonesia-rugi-rp-10-t-di-semester-i-2020 
diakses pada tanggal 25 Mei 2021 

https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-5116425/garuda-indonesia-rugi-rp-10-t-di-semester-i-2020
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Kementerian keuangan telah ikut andil dalam pemeriksaan KAP Tanubrata 

Sutanto Fahmi Bambang & rekan (Member of BDO International) sebagai auditor PT 

Garuda pada tahun 2018 dan ditemukan adanya ketidaksesuaian audit dengan standar 

akuntansi yang berlaku2. Sebelumnya, dalam kurun waktu tiga tahun (2014-2017) 

KAP yang mengaudit laporan keuangan Garuda Indonesia adalah KAP Satrio Bing 

Eny & rekan yang terafiliasi dengan salah satu big four auditor Internasional Deloitte. 

Setelah kasus ini mencuat ke publik akhirnya pada tahun selanjutnya Garuda memilih 

menggunakan KAP big four kembali. Dikhawatirkan jika perubahan KAP dari big 

four menjadi non big four kecurangan tersebut terjadi kembali.  

Auditor switching secara voluntary yang terlalu sering dilakukan oleh 

perusahaan dianggap tidak baik karena dikhawatirkan dilatarbelakangi oleh 

kecenderungan manajemen untuk mencari dan mengajak auditor yang dapat 

melakukan kerjasama dalam memanipulasi dan memberikan opini yang sesuai 

dengan kemauan perusahaan. Disisi lain, auditor switching dilakukan oleh 

perusahaan akibat kondisi ketidakpastian yang menimbulkan keraguan signifikansi 

atas kemampuan perusahaan untuk mempertahankan keberlangsungan bisnisnya 

(going concern) (Nuras & Nazar, 2020). 

 
2https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/akuntan-publik-dan-kantor-akuntan-publik-pt-garuda-tbk-
dinyatakan-bersalah/ 
diakses pada tanggal 25 Mei 2021 

https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/akuntan-publik-dan-kantor-akuntan-publik-pt-garuda-tbk-dinyatakan-bersalah/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/akuntan-publik-dan-kantor-akuntan-publik-pt-garuda-tbk-dinyatakan-bersalah/


6 
 

 
 

Going concern didefinisikan oleh Artawijaya & Putri (2016) sebagai 

kemampuan perusahaan untuk terus beroperasi setidaknya selama satu tahun setelah 

laporan keuangan yang telah diaudit diterbitkan. Salah satu kerugian entitas yang 

ditimbulkan dari opini going concern adalah risiko kehilangan investor (Nuras & 

Nazar, 2020). Investor cenderung akan mencabut sahamnya dari perusahaan apabila 

perusahaan tersebut terbukti mendapatkan opini going concern dan secara otomatis 

harga saham perusahaan pun akan terpengaruh (Dewi & Triyanto, 2020). As'ad & 

Nofryanti (2021) percaya bahwa laporan keuangan perusahaan akan menerima opini 

wajar tanpa pengecualian dari auditor yang bekerja dengannya. Jika laporan auditor 

tidak memenuhi harapan, kemungkinan besar perusahaan akan melakukan auditor 

switching. 

Opini audit going concern adalah suatu bentuk opini wajar tanpa pengecualian 

dengan kata-kata penjelasan yang dikeluarkan oleh auditor karena kekhawatiran 

tentang kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya 

dalam jangka panjang (Mahindrayogi & Suputra, 2016). Secara umum, perusahaan 

mencari penilaian auditor yang menguntungkan dan konsisten dengan kebijakan 

perusahaan untuk menciptakan keuntungan dan mempengaruhi pengambilan 

keputusan pemangku kepentingan (Sari & Astika, 2018). Jika KAP sebelumnya gagal 

memperoleh opini wajar tanpa pengecualian (WTP) dan gagal memenuhi harapan 
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perusahaan, kemungkinan besar perusahaan akan beralih ke KAP lain (Mahindrayogi 

& Suputra, 2016). 

Selain opini going concern, turnover management atau pergantian manajemen 

disinyalir menjadi faktor lain yang mempengaruhi auditor switching suatu 

perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan adanya perubahan manajemen maka  

kemungkinan besar dapat menimbulkan perubahan kebijakan baru perusahaan, 

termasuk kebijakan akuntansi (Klarasati et al., 2021). Karena manajemen perusahaan 

baru cenderung mencari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang sejalan dengan 

kebijakan manajemen, dampak perubahan manajemen secara tidak langsung akan 

mendorong pergantian auditor karena manajemen perusahaan baru cenderung 

mencari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang sejalan dengan kebijakan manajemen 

(Jayanti et al., 2020). Dalam studinya, Mubarrok & Islam (2020) menemukan bahwa 

perubahan manajemen memiliki dampak yang cukup besar terhadap pergantian 

auditor. Banyaknya organisasi yang sering berganti manajemen diikuti dengan 

perubahan kebijakan baru, menunjukkan fenomena ini, seperti fakta bahwa banyak 

perusahaan yang berganti auditor setelah berganti manajemen (Lesmana & Kurnia, 

2016). Selain itu, dengan adanya pergantian manajemen diharapkan mampu 

membawa perubahan yang signifikan untuk kemajuan perusahaan di masa yang akan 

datang (Anggraeni, 2020).  
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Hasil penelitian Sihombing et al., (2020) Pergantian manajemen akan 

dilakukan per tahun, menunjukkan bahwa variabel pergantian manajemen memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap auditor switching. Berbanding terbalik 

dengan temuan Yudha et al., (2018), hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pergantian manajemen hanya sebesar 16,9% sedangkan sebanyak 73,1% tidak 

melakukan pergantian manajemen selama periode pengamatan. 

Selain pandangan audit going concern dan pergantian manajemen (turnover 

management) yang kabarnya menjadi alasan perusahaan berganti auditor, reputasi 

auditor juga bisa menjadi salah satu faktor penentu perusahaan berganti auditor. 

Reputasi auditor erat kaitannya dengan kualitas laporan keuangan yang unggul. 

Menurut Karliana et al., (2017), reputasi auditor dapat mempengaruhi  keputusan 

investor. Reputasi auditor juga berkaitan erat  dengan auditor yang berafiliasi pada 

KAP besar atau lebih dikenal dengan nama KAP big four (Nuras & Nazar, 2020). 

Oleh sebab itu, setiap pelaporan yang telah diaudit dengan reputasi yang baik secara 

tidak langsung akan meningkatkan kepercayaan dari investor (Karliana et al., 2017). 

Sehingga perusahaan cenderung akan menggunakan jasa KAP bereputasi, contohnya 

KAP Big Four (Sam, 2019). Safriliana et al. (2018), mengungkapkan bahwa baik 

penelitian di Indoensia maupun beberapa negara lain masih menunjukkan hasil yang 

heterogen, tercatat dari 45 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

terdapat 15,56% perusahaan yang melakukan auditor switching baik secara 
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mandatory ataupun voluntary. Studi lain menunjukkan bahwa 23,9% perusahaan 

manufaktur di Indonesia melakukan auditor switching secara sukarela yang 

dilatarbelakangi oleh faktor yang berbeda – beda (Wea & Murdiawati, 2015). 

Fenomena auditor switching menunjukkan hasil yang bervariasi sehingga topik ini 

menarik untuk dilakukan pengkajian ulang, hal ini dikarenakan banyak faktor yang 

menentukan auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan. Peneliti 

menggunakan objek penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada periode 2016 – 2020. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena tersebut, serta adanya 

inkonsistensi peneliti terdahulu yang disebabkan baik oleh perbedaan perspektif 

peneliti maupun hasil studi dari penelitian. Selain itu, sektor perusahaan atau sampel 

yang heterogen serta perbedaan tahun pengamatan dapat memicu adanya perbedaan 

dari hasil penelitian antar peneliti terdahulu (research gap). Sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan studi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi sebuah 

perusahaan dalam melakukan auditor switching dengan judul “DETERIMINAN 

AUDITOR SWITCHING PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI ISSI PERIODE 2016 – 2020”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian: 

1. Bagaimana pengaruh opini audit going concern terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) 

tahun 2016-2020? 

2. Bagaimana pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) 

tahun 2016-2020? 

3. Bagaimana pengaruh reputasi auditor terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar dalam Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) tahun 2016-

2020? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Ditinjau dari penjelasan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh opini audit going 

concern, pergantian manajemen (turnover management) dan reputasi auditor 

terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam 

Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) tahun 2016-2020. Sehingga hasil studi ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat di antaranya adalah:  
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1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi rujukan baru peneliti 

lainnya mengenai auditor switching dan dapat memperkuat agency theory.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi perusahaan, sebagai penyaji laporan keuangan untuk pihak internal 

maupun eksternal hakikatnya mampu menyajikan laporan keuangan yang 

kredibel, dan akurat. Laporan dengan reputasi baik akan meningkatkan citra 

perusahaan di kalangan publik, sehingga pihak perusahaan dapat 

mempertimbangkan, mengevaluasi, dan menjadikan acuan untuk mengoreksi 

pertumbuhan perusahaan di tahap selanjutnya. 

b. Bagi Investor, sebagai decision maker diharapkan penelitian ini dapat 

membantu meninjau dan menilai sebuah entitas secara objektif, sehingga 

keputusan yang telah dibuat hasilnya sesuai dengan perhitungan dan prediksi 

investor. 

c. Bagi pemerintah, sebagai pembuat regulasi pemerintah sudah semestinya 

mengetahui efektivitas dan efesiensi dari sebuah regulasi yang diberlakukan 

di Indonesia, hal ini dimaksudkan agar pemerintah dapat terus memantau dan 

mengevaluasi kekurangan dan kelebihanregulasi yang berlaku.  

d. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), Sebagai praktisi utama dalam hal audit, 

studi ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan pengingat untuk 
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profesi Akuntan Publik dalam rangka menjaga kode etik seorang auditor 

untuk tetap mempertahankan independensi, kompetensi dan profesionalitas 

selama melaksanakan tugas audit.  

D. Sistematika Pembahasan 

1. Bagian Pertama 

Bagian pertama dari studi ini meliputi: halaman judul, lembar pengesahan dan 

persetujuan, lembar pernyataan keaslian, motto hidup, persembahan, pedoman 

transliterasi arab latin, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

grafik/gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

2. Bagian Isi  

a. Bab I: Pendahuluan  

Latar belakang penelitian, kerangka masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan semuanya tercakup dalam Bab I. 

Latar belakang menguraikan garis besar masalah yang akan diteliti, 

pentingnya penelitian ini, dan kontribusi peneliti. Sedangkan pada rumusan 

masalah relevan dengan masalah pokok penelitian. Tujuan dan manfaat 

penelitian yang diharapkan, serta sistematika pembahasan sebelumnya. 

b. Bab II: Tinjauan Pustaka 

Landasan teori, tinjauan pustaka, pembuatan hipotesis, dan model 

penelitian semuanya tercakup dalam Bab II: Tinjauan Pustaka. Latar belakang 
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teori terdiri dari teori-teori yang menjadi landasan pembelian penelitian ini, 

sedangkan tinjauan pustaka menggambarkan temuan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menjadi acuan penelitian ini. Pengembangan hipotesis 

menggambarkan konsep atau model penelitian dan membahas asumsi atau 

asumsi utama tentang pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). 

c. Bab III: Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian untuk mengetahui 

hasil pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dijelaskan 

pada Bab III: Metode Penelitian. Jenis penelitian, populasi dan sampel, 

pengumpulan data, definisi variabel operasional, dan metodologi analisis 

semuanya tercakup dalam sub-bab bab ini. 

d. Bab IV: Hasil dan Pembahasan  

Bab keempat, Hasil dan Pembahasan, menjelaskan dan menjelaskan 

temuan dan menanggapi hipotesis penelitian. Hasil uji statistik, uji 

multikolinearitas, regresi logistik, dan uji hipotesis merupakan topik utama 

pembahasan dalam bab ini. 

e. Bab V: Penutup  

Bab V: Kesimpulan menjelaskan kesimpulan, yang memberikan 

tinjauan lengkap tentang informasi temuan penelitian, termasuk tujuan 
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penelitian dan bukti, keterbatasan, dan rekomendasi untuk penelitian lebih 

lanjut. 

3. Bagian Akhir  

Daftar pustaka, lampiran data perusahaan, dan temuan pengolahan data 

termasuk dalam bagian penutup dari diskusi metode ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, khususnya yang 

terindeks ISSI dari tahun 2016 sampai tahun 2020. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi logistik dengan program SPSS. Data sampel 

perusahaan terdiri dari 185 data observasi dari 37 perusahaan. 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa reputasi auditor 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pergantian auditor. Hal ini menunjukkan 

bahwa reputasi auditor merupakan faktor penentu bagi perusahaan untuk mengganti 

auditor, perusahaan menilai kualitas laporan keuangan yang direview oleh auditor 

yang memiliki reputasi lebih andal. Sementara itu, opini audit going concern tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap auditor switching. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sampel perusahaan pada penelitian ini pada umumnya telah 

menerima opini wajar tanpa pengecualian sehingga perusahaan merasa puas dan 

dengan opini tersebut serta tidak perlu melakukan auditor switching. Terakhir, 

variabel pergantian manajemen (turnover management) tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap auditor switching. Perusahaan yang mengubah manajemen 

tidak selalu diikuti oleh kebijakan bisnis tentang auditor switching seperti yang dapat 
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ditunjukkan. Perusahaan yang telah berganti manajemen masih dapat dipahami oleh 

auditor sebelumnya, karena pergantian auditor bersamaan dengan pergantian 

manajemen tidak dianggap menimbulkan resiko perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

secara umum penelitian ini dapat berkontribusi dalam beberapa hal. Pertama, 

menambah literatur mengenai determinan auditor switching pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI khususnya yang terindeks ISSI pada tahun 2016-

2020. Kedua, penelitian ini juga berkontribusi dalam memperkuat teori agensi 

(agency theory). Ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerimaan opini audit 

going concern oleh sebuah perusahaan tidak dapat mendorong untuk melakukan 

auditor switching. Hal ini juga berlaku untuk perubahan manajemen dalam pergantian 

auditor, karena kebijakan perusahaan tidak selalu mencerminkan preferensi keinginan 

manajemen baru. Selain itu, penelitian ini membuktikan bahwa reputasi auditor 

berpengaruh signifikan  terhadap auditor switching, perusahaan akan memperhatikan 

reputasi dari seorang auditor yang mengaudit perusahaanya. Perusahaan akan lebih 

percaya terhadap auditor yang bereputasi tinggi dikarenakan laporan yang diterbitkan 

auditor bereputasi lebih relevan dan memiliki kredibilitas yang tinggi.  

B. Keterbatasan penelitian 

 Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah: pertama, sampel data 

penelitian masih sempit karena data yang dikumpulkan harus didiskualifikasi karena 
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tidak semua data tersebut lengkap sesuai kriteria penelitian. Keterbatasan periode 

penelitian yaitu hanya 5 tahun mulai dari 2016-2020, hal tersebut berpengaruh 

terhadap jumlah perusahaan yang menerima opini audit going concern. Kedua, 

variabel independen yang digunakan dalam model penelitian atau model regresi 

logistik hanya mampu menjelaskan kemungkinan perusahaan melakukan auditor 

switching sebesar 0,061 yang berarti bahwa variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh variabel-variabel independen adalah sebesar 6,1% sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh variabel-variabel diluar model penelitian. 

C. Saran 

 Mengacu kepada hasil temuan peneliti, berikut saran untuk peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti mengenai auditor switching yaitu, penelitian 

selanjutnya disarankan dapat menambah jumlah periode pengamatan agar data yang 

digunakan dalam penelitian lebih bervariasi terutama mengenai variabel opini audit 

going concern. Perusahaan yang dijadikan sampel untuk penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan perusahaan selain sektor industri manufaktur untuk 

mengetahui dan menambah variasi hasil penelitian, misalnya peneliti dapat memilih 

sampel dari sektor property, real estate, & building conctruction dikarenakan untuk 

saat ini perkembangan bisnis tersebut dapat dikategorikan sedang mengalami 

pertumbuhan yang signifikan, sehingga diharapkan dapat memberikan implikasi yang 

positif terhadap perekonomian Indonesia. Penelitian selanjutnya disarankan dapat 
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menambahkan variabel-variabel independen untuk memperluas pengetahuan 

mengenai determinan auditor switching diluar model regresi dalam penelitian ini, 

seperti menambahkan variabel financial distress yang memiliki dampak yang tidak 

kalah penting untuk sebuah perusahaan mengingat kondisi Indonesia saat ini sangat 

rawan terjadinya financial distress pada beberapa perusahaan nasional.  
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